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ABSTRAK 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Indonesia, diketahui harga produsen karet di Provinsi Riau tiga 

tahun terakhir ini mengalami fluktuasi, sehingga hal ini dapat mempengaruhi perekonomian. Untuk mengantisipasi 

kondisi tersebut, maka prediksi harga produsen karet dimasa yang akan datang diperlukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk meramalkan harga produsen karet di Provinsi Riau tahun 2023 dengan menggunakan metode ARIMA. 

Metode ARIMA terbukti sebagai metode peramalan yang sesuai untuk melakukan peramalan jangka pendek yang 

mengabaikan independen variabel dengan menggunakan data time series secara akurat. Dengan model terbaik yakni 

ARIMA (1,1,2) didapatkan hasil ramalan menunjukkan harga produsen karet di Provinsi Riau selama tahun 2023 

adalah mencapai angka 7454,025 (Rp/Kg) dan akan terus naik secara konstan hingga 7541,329 (Rp/Kg)  artinya 

akan stabil dengan rata rata sebelumnya. 

 

Kata Kunci: ARIMA, Harga Produksi Karet, Peramalan 

 

ABSTRACT 
 

Based on data obtained from BPS Indonesia, it is known that rubber producer prices in Riau Province 

have fluctuated in the last three years, so this can affect the economy. Predictions of rubber producer prices in the 

future are needed to anticipate these conditions. This research aims to predict the price of rubber producers in Riau 

Province in 2023 using the ARIMA method. The ARIMA method is proven to be a forecasting method that is suitable 

for carrying out short-term forecasting that ignores independent variables by using time series data accurately. With 

the best model, namely ARIMA (1,1,2), the forecast results show that the price of rubber producers in Riau Province 

during 2023 will reach 7,454,025 (price per kilograms) and will continue to rise consistently to 7,541,329 (price per 

kilograms) means it will be stable with the previous average. 
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Pendahuluan 
 

Provinsi Riau secara historis dalam bidang perkebunan menjadi andalan Indonesia. Beberapa komoditas 

perkebunan dihasilkan dari Bumi Lancang Kuning ini. Salah satunya ialah komoditas karet. Berdasarkan data dari 

BPS Indonesia tahun 2022, Provinsi Riau menempati urutan kelima sebagai penghasil karet di Indonesia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dedi Arman [1] , memaparkan bahwa adanya perkebunan karet 

membawa dampak pada kebangkitan sosial ekonomi daerah di Riau. Dalam menciptakan ketahanan pangan 

nasional, salah satu instrumen pentingnya ialah penerapan kebijakan harga komoditas tersebut. Kebijakan harga 

produsen suatu komoditas dapat diartikan sebagai harga yang diterima produsen atau petani atas suatu komoditas 

yang diproduksinya diluar biaya lainnya [2]. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Indonesia, pada 3 tahun terakhir ini harga produsen karet di 

Provinsi Riau terjadi penurunan yang mencapai titik terendah 5.419 (Rp/Kg) dan kenaikan pada titik tertingginya 

ialah 8.656 (Rp/Kg). Dapat dilihat data tersebut pernah mengalami fluktuasi, dimana terjadi penambahan dan 

pengurangan setiap waktunya, sehingga hal ini dapat membawa dampak terhadap perekonomian. Menyikapi 

kondisi tersebut, maka peramalan harga produsen karet dimasa yang akan datang dibutuhkan. Dengan peramalan 

yang akurat serta pembangunan perencanaan yang efektif dan efisien, diharapkan produsen serta pemangku 

kepentingan lainnya dapat merencanakan dan mengambil keputusan yang tepat kedepannya.  

Peramalan (forecasting) adalah ilmu pengetahuan yang berguna untuk memprediksi atau memperkirakan 

serta sebagai landasan dalam merencanakan, mengawasi, serta pengambilan keputusan terhadap apa yang terjadi di 

masa depan secara sistematis dan pragmatis berdasarkan nilai yang diketahui dari data data masa lalu. Peramalan 

yang menggunakan data yang diperoleh selama waktu tertentu secara berurutan baik dalam bentuk tahunan, 
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bulanan, mingguan, atau dalam hari dan jam, disebut sebagai tipe peramalan time series [3]–[9]. Tujuan utama 

peramalan tipe time series adalah untuk menganalisis dan memproses secara cermat nilai masa lalu untuk 

mengembangkan model peramalan dalam memfasilitasi prediksi, pemantauan, atau control nilai di masa yang akan 

datang. Salah satu metode peramalan tipe time series adalah metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving 

Average) [10], [11]. 

Metode ARIMA ialah metode dengan membuat model peramalan jangka pendek yang akurat yang 

sepenuhnya mengabaikan independen variabel dengan menggunakan data time series. George Box dan Gwilym 

Jenkins ialah orang pertama kali yang mengembangkan ARIMA untuk pemodelan analisis deret waktu. Model ini 

juga disebut sebagai model Box-Jenkins. Bentuk umumnya ialah ARIMA (p,d,q), yang mana p menyatakan ordo 

dari unsur autoregressive (AR), d ialah ordo dari unsur integrated (I), dan q dari ordo moving average (MA). Jika 

didapatkan d = 0 dan q = 0, model ini disebut AR(p), dan jika d = 0 dan p = 0 disebut MA(q). Jika ketiganya ada 

maka disebut autoregressive – integrated – moving average dengan bentuk ARIMA (p,d,q). Metode ini banyak 

digunakan dalam melakukan peramalan jangka pendek, seperti penelitian untuk meramalkan harga konsumen 

bawang merah di Provinsi Jawa Tengah yang menghasilkan model ARIMA terbaik yakni ARIMA (3,1,2) [12], 

meramalkan jumlah penjualan buku pada toko buku AGP Gramedia [13], peramalan harga data saham PT. 

Telekomunikasi Indonesia yang menghasilkan model ARIMA terbaik yakni ARIMA (0,2,1) [14], peramalan 

penumpang kereta api [15], peramalan penggunaan kuota internet [16], prediksi jumlah sisiwa baru di MTs Swasta 

Thfidzul Qur’an Nurul Azmi [17], peramalan IHSG dengan model terbaiknya ARIMA (7,3,1) [18], meramalkan 

deret waktu meteorologi harian [10], peramalan jumlah penduduk yang menghasilkan model ARIMA terbaik yakni 

ARIMA (0,2,1) [19]. Berdasarkan beberapa penelian peramalan menggunakan metode ARIMA yang telah 

dipaparkan sebelumnya, metode ARIMA terbukti sebagai metode peramalan yang sesuai untuk meramalkan harga 

produsen karet di Provinsi Riau tahun 2023. Oleh karena itu peneliti menggunakan software Eviews 12 untuk 

mencari model ARIMA terbaik untuk melakukan peramalan. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ARIMA. Hal ini dikarenakan 

metode ini sesuai dengan tujuan penelitian yakni melakukan peramalan harga produsen karet dalam jangka pendek 

yang akurat yang sepenuhnya mengabaikan independen variabel dengan menggunakan data time series.  

Tahapan metode ARIMA secara berturut turut menggunakan software Eviews 12 adalah sebagai berikut: 

 

Langkah pertama: mengumpulkan data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia mengenai harga produsen karet di Provinsi Riau dari Januari tahun 2020 hingga Desember 

2022. Data ini kemudia diinput kedalam software Eviews 12. 

 

Langkah kedua: memplot data 

Tujuan memplot data adalah untuk mengetahui kestationeran data dengan memperhatikan plot fungsi 

autokorelasi (ACF) dan autokorelasi parsial (PACF), yang dimaksudkan untuk menentukan konfigurasi model 

ARIMA. Stationer yang dimaksud ialah bahwa fluktuasi data harus berada disekitar nilai mean atau tidak ada 

peningkatan atau penurunan pada data. ARIMA adalah metode peramalan dengan menggunakan data stationer. Jika 

data yang didapatkan belum stationer, maka salh satu caranya ialah melakukan pembedaan (differencing) [20]–[25]. 

 

Langkah ketiga: mengidentifikasi model 

Setelah melakukan plot data, selanjutnya ialah memeriksa apakah data sudah stationer atau belum, jika 

data tidak stationer maka perlu melakukan pembedaan (differencing) memakai koefisien ACF (fungsi autokorelasi), 

uji akar unit, atau derajat integrasi. Selain itu, prosedur ini berfungsi sebagai penentu nilai d; jika data telah stationer 

sehingga tidak perlu dilaksanakan pembedaan, nilai d diberikan nilai 0. Selain itu, tahap ini dihitung berapa banyak 

nilai lag residual (q) nilai lag dependen (p)  yang akan dipakai pada model,  dilihat dari correlogram plot nilai ACF 

dan PACF. Menentukan model ARIMA (p,d,q), grafik autokorelasi parsial serta autokorelasi parsial dapat dilihat 

dari hasil data yang sudah di difference kan pada pola  grafik yang muncul [12], [22]–[24], [26]. 

 

Langkah keempat: estimasi parameter model 

Setelah menetukan nilai p, d, q, dan membuat model sementara ARIMA (p,d,q), selanjutnya ialah 

mengestimasi parameter autoregressive serta moving average pada model. Hasilnya akan digunakan untuk 

menentukan model akhir untuk peramalan [12], [22]–[24]. 
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Langkah kelimat: diagnostic checking 

Setelah melaksanakan estimasi, selanjutnya perlu dilakukan uji kelayakan model atau memverifikasi 

model sementara agar bisa digunakan untuk peramalan .Tahapan dalam diagnostic checking secara berturut turut 

adalah melakukan pengujian signifikansi estimasi parameter, white noise, dan asumsi distribusi normal [4], [12], 

[22]–[26]. 

 

Langkah keenam: melakukan peramalan 

Setelah mendapatkan model terbaik, kemudian peramalan bisa dilakukan untuk satu atau lebih periode 

kedepannya. 

 
Gambar 1. Diagram fishbone Penelitian 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh melalui BPS mengenai harga produsen karet di Provinsi 

Riau. Adapun data harga produsen karet di Provinsi Riau dari tahun Januari 2020 – Desember 2022 meliputi: 

 

Tabel 1. Data Harga Produsen Karet (Rp/Kg) di Provinsi Riau 

2020 2021 2022 

Bulan Harga Bulan Harga Bulan Harga 

Januari 7345 Januari 7000 Januari 8589 

Februari 6967 Februari 7000 Februari 8642 

Maret 6674 Maret 7431 Maret 8505 

April 5859 April 7564 April 8592 

Mei 5545 Mei 7601 Mei 8513 

Juni 5419 Juni 7862 Juni 8656 

Juli 5534 Juli 7852 Juli 8608 

Agustus 5706 Agustus 8006 Agustus 8574 

September 5925 September 8213 September 7643 

Oktober 6351 Oktober 8452 Oktober 7462 

November 6709 November 8566 November 7306 

Desember 6994 Desember 8589 Desember 7386 

 

Pada table dapat dilihat bahwa harga produsen karet tertinggi dalam 3 tahun terakhir ialah pada bulan Juni 

2022 yakni 8656 (Rp/Kg), dan harga produsen terendah pada Juni 2020 yakni 5419 (Rp/Kg). 

Langkah pertama ialah membuat plot data. Plot data actual harga produsen karet di Provinsi Riau 

dari tahun 2020-2022 bisa dilihat pada gambar dibawah: 

Dari grafik dibawah terlihat bahwa nilai data menunjukkan kondisi yang tidak tetap yakni 

terjadinya penurunan pada quarter I ke quarter II pada tahun 2020, dan terjadinya penurunan signifikan 

kembali pada quarter III pada tahun 2022. Sehingga dapat dikatakan nilai data harga produsen karet 

tersebut mengalami penurunan dan kenaikan, maka pola data tersebut tidak stationer 
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Gambar 2. Plot data 

 

Dari plot data diatas, didapati data tidak stationer. Oleh sebab itu, sebelum melakukan 

peramalan menggunakan data tersebut diperlukannyalah data yang stationer, yakni dengan melakukan 

uji stationer dengan melihat nilai probability yang < 0,05 pada uji akar-akar unit (unit roots test). 

 

 
Gambar 3. Test unit root pada Level 

 

 
Gambar 4. Test unit root pada 1st difference 
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Berdasarkan gambar 3, menunjukkan nilai probability test unit root pada level bernilai 0,8055 

> 0,05, maka data ini dapat dikatakan tidak stationer pada Level. Sedangkan gambar 4, menunjukkan 

nilai probability test unit root pada 1st difference bernilai 0,0157 > 0,05, maka dapat dikatakan data sudah 

stationer pada 1stdifference, dan didapatilah ordo d = 1. 

Tahap selanjutnya ialah menentukan model arima (p,d,q). Sebelumnya sudah didapat inilai d 

dengan uji stationeritas yakni didapati stationer pada 1st difference maka d = 1 

 

 
Gambar 5. Correlogram pada 1st Level 

 

Berdasarkan Gambar 5, pada plot Partial Autocorrelation terlihat yang melewati dari garis 

putus-putus ialah lag 1, maka didapati ordo p=1 atau AR (1). Sedangkan pada plot  Autocorrelation 

yang melewati dari garis putus-putus terjadi di lag 2, maka didapati ordo q=2 atau MA (2). Model 

sementara yang mungkin bias dibentuk ialah ARIMA (1,1,1) serta ARIMA (1,1,2). 

Sesudah menetapkan model sementara dari hasil identifikasi, yang menghasilkan nilai p, d, q. 

Selanjutnya mengestimasi AR dan MA dengan menggunakan estimate equation model ARIMA (1,1,1) 

serta ARIMA (1,1,2). 

 
Gambar 6. Estimate equation pada model ARIMA (1,1,1) 
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Gambar 7. Estimate equation pada model ARIMA (1,1,2) 

 

Setelah melaksanakan estimasi dan memperoleh estimasi parameter, agar model sementara bisa 

digunakan untuk peramalan, perlu melakukan pengujian kelayakan model. Dari gambar 6 dan 7, terlihat 

bahwa nilai akaike info criterion pada ARIMA (1,1,2) lebih kecil dari ARIMA (1,1,1), dan nilai R-

squared ARIMA (1,1,2) lebih besar dari ARIMA (1,1,1), sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

ARIMA (1,1,2) lebih baik dari model ARIMA (1,1,1). 

 

 
Figure 8. Correlogram Q-Statistic model ARIMA (1,1,2) 

 

 



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 2, No. 4, Desember 2023 pp. 269 - 277 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

275 

 
Gambar 9. white noise model ARIMA (1,1,2) 

 

Pada Gambar 8, terlihat bahwa tidak adanya yang keluar dari garis putus-putus pada 16 lag 

tersebut. Pada Gambar 9, terlihat bahwa AR roots dan MA roots berada pada unit circle yang berarti 

model ini tidak mengandung white noise. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model ARIMA (1,1,2) 

layak digunakan.  

Setelah model terbaik diperoleh kemudian melaksanakan peramalan memakai model ARIMA 

(1,1,2) dengan signifikasikannya AR(1) MA(2). 

 
Gambar 10. Grafik data dan hasil peramalan harga produsen karet di Prov.Riau dari tahun 2020-2023 

 

Tabel 2. Data dan hasil peramalan harga produsen karet dari tahun 2020-2023 

2020 2021 2022 Hasil Peramalan 2023  

Bulan Harga Bulan Harga Bulan Harga Bulan Harga 

Januari 7345 Januari 7000 Januari 8589 Januari 7454,025 

Februari 6967 Februari 7000 Februari 8642 Februari 7504,856 

Maret 6674 Maret 7431 Maret 8505 Maret 7526,094 

April 5859 April 7564 April 8592 April 7534,967 

Mei 5545 Mei 7601 Mei 8513 Mei 7538,675 

Juni 5419 Juni 7862 Juni 8656 Juni 7540,224 

Juli 5534 Juli 7852 Juli 8608 Juli 7540,871 
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Agustus 5706 Agustus 8006 Agustus 8574 Agustus 7541,141 

September 5925 September 8213 September 7643 September 7541,254 

Oktober 6351 Oktober 8452 Oktober 7462 Oktober 7541,301 

November 6709 November 8566 November 7306 November 7541,321 

Desember 6994 Desember 8589 Desember 7386 Desember 7541,329 

 

Berdasarkan gambar dan tabel diatas menunjukkan bahwa ramalan harga produsen karet di 

Provinsi Riau untuk periode berikutnya adalah mencapai angka 7454,025 (Rp/Kg) dan akan terus naik 

secara konstan hingga 7541,329 (Rp/Kg) artinya itu stabil dengan rata rata sebelumnya. 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, bisa disimpulkan bahwa dalam peramalan harga produsen karet di Provinsi 

Riau dengan metode ARIMA, hasil penelitian menyatakan model ARIMA terpilih ialah model ARIMA (1,1,2). 

Pada hasil peramalan dari januari 2023 hingga desember 2023  terlihat bahwa harga produsen karet menyatakan 

tren yang positif yang dimana terus stabil tiap bulannya. Dan tentunya makin banyak data yang dipakai  maka makin 

bagus model yang dihasilkan.  
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